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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon morfo-fisiologi bawang merah dengan perlakuan

kedalaman parit, dosis pupuk organik dan frekuensi penyiraman Penelitian dilakukan di Desa Pulosari Kecamatan
Brebes Kabupaten Brebes selama tiga bulan dari April sampai dengan Juni 2020. Penelitian dilakukan
menggunakan Rancangan Petak Petak Terbagi (Split Split Plot Design) dan diulang tiga kali. Petak utama yaitu
kedalaman parit terdiri atas 30, 50 dan 70 cm, anak petak yaitu dosis pupuk organik terdiri atas 0, 17,5 dan 35 t/ha
dan anak-anak petak yaitu frekuensi penyiraman terdiri atas sekali dan dua kali sehari. Variabel yang diamati
antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, lebar bukaan stomata, dan kadar prolin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedalaman parit 50 cm, dengan aplikasi dosis pupuk organik 35 t/ha dan penyiraman dua kali
sehari mampu meningkatkan karakter tinggi tanaman, luas daun, dan lebar bukaan stomata. Ketersediaan pupuk
organik mampu menurunkan tingkat cekaman bawang merah pada kondisi kedalaman parit dan frekuensi
penyiraman yang berbeda ditandai dengan kadar prolin yang rendah.

Kata kunci: bawang merah, frekuensi penyiraman, kedalaman parit, morfo-fisiologi, pupuk organik

ABSTRACT
The objective of this study was to know the morpho-physiological characters of shallot with the application

of ditch depth, organic fertilizer dosage and watering frequency. The research was conducted in Pulosari Village,
Brebes District, Brebes Regency for three months within April to June 2020). A Split Split Plot Design with the
factors ditch depth viz. 30, 50 and 70 cm, sub-plot of organic fertilizer dosage viz. 0, 17.5 and 35 t/ha, and sub
sub-plot of watering frequency viz. once a day and two times a day were tested with three replications. The
variables observed were plant height, number of leaves, leaf area, stomata opening width, and proline level. The
results of this study showed that a ditch depth of 50 cm, with the application of 35 t/ha of organic fertilizer dosage
and watering twice a day was able to increase the characteristics of plant height, leaf area and stomata opening
width. The availability of organic fertilizer can reduce the stress level of shallots in conditions of different ditch
depths and watering frequencies characterized by low proline levels.

Keywords: Depth of ditch morpho-physiology, organic fertilizer, shallot, watering frequency

PENDAHULUAN

Teknik budidaya bawang merah yang

umum dilakukan oleh petani di Kabupaten

Brebes antara lain pembuatan parit antar

bedengan dengan lebar parit 50 cm dan

kedalaman parit 60-70 cm. Manfaat parit

tersebut salah satunya untuk menampung air

yang digunakan untuk mengairi tanaman

bawang merah. Penyiraman tanaman

bawang merah dilakukan dengan
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menggunakan alat tradisional yang disebut

embrat. Air dari parit diambil dengan

embrat kemudian disiramkan pada tanaman

bawang merah.

Ketersediaan hara di dalam tanah

dalam keadaan cukup dan seimbang

merupakan salah satu kunci keberhasilan

budidaya tanaman termasuk bawang merah.

Pemberian pupuk organik memiliki

kelebihan diantaranya memperbaiki sifat

fisik, kimia dan biologi tanah. Tanah yang

kaya bahan organik bersifat lebih terbuka,

sehingga aerasi tanah lebih baik dan tidak

mudah mengalami pemadatan dibandingkan

tanah yang mengandung bahan organik

rendah. Pupuk organik mempunyai manfaat

meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan

di dalam tanah dan jumlah air yang tersedia

bagi tanaman serta sebagai sumber energi

bagi jasad mikro (Sumarni & Hidayat, 2005;

Ubad et al., 2007; Anisyah et al., 2014).

Penelitian bertujuan untuk

mengetahui respon morfo-fisiologi tanaman

bawang merah pada perlakuan variasi

kedalaman parit, dosis pupuk organik, dan

frekuensi penyiraman dan mengetahui

adanya interaksi antara variasi kedalaman

parit, dosis pupuk organik dan frekuensi

penyiraman pada variabel pertumbuhan dan

hasil bawang merah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan

April sampai dengan bulan Juni 2020.

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah di

desa Pulosari, Kecamatan Brebes,

Kabupaten Brebes. Ketinggian tempat

kurang lebih 3 m di atas permukaan laut,

jenis tanah aluvial, curah hujan rata-rata

pertahun 1.708 mm (jumlah hari hujan 129

hh). Bahan yang diperlukan antara lain

pupuk organik, pupuk anorganik (ZA, Urea,

SP-36 dan KCl), air dan pestisida. Alat yang

diperlukan antara lain timbangan, alat tulis,

penggaris, cangkul, glampeng, ember, hand

sprayer, gembor, termometer tanah dan

termohygrometer.

Percobaan dilakukan menggunakan

rancangan perlakuan Rancangan Petak

Petak Terbagi (Split Split Plot Design) dan

diulang 3 (tiga) kali (Gomes & Gomes,

1995). Petak Utama adalah Kedalaman Parit

(P), yaitu P1: 30 cm, P2: 50 cm dan P3: 70

cm. Anak Petak adalah Dosis Pupuk

Organik (O), yaitu O1: 0 t/ha, O2: 17,5 t/ha

dan O3: 35 t/ha. Anak-anak Petak adalah

Frekuensi Penyiraman (F), yaitu F1: 1 kali

sehari dan F2: 2 kali sehari. Berdasarkan

rancangan tersebut terdapat 18 kombinasi

perlakuan dengan 3 kali ulangan, maka akan

terdapat 54 petak percobaan.

Pengukuran dilakukan pada tanaman

sampel yang jumlahnya 5 tanaman tiap

petak dengan sistem diagonal. Adapun

pengamatan dilakukan terhadap tinggi

tanaman, jumlah daun, luas daun, lebar

bukaan stomata, kadar prolin. Data yang

diperoleh dianalisis menggunakan analisis
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sidik ragam pada taraf kepercayaan 95%.

Apabila terjadi perbedaan nyata dilanjutkan

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf

kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. menunjukkan hasil analisis

statistik bahwa kedalaman parit mempunyai

pengaruh sangat nyata terhadap tinggi

tanaman, luas daun, lebar bukaan stomata

dan kadar prolin. Perlakuan dosis pupuk

organik mempunyai pengaruh sangat nyata

terhadap tinggi tanaman, luas daun, lebar

bukaan stomata dan kadar prolin. Adapun

frekuensi penyiraman berpengaruh nyata

terhadap lebar bukaan stomata. Interaksi

antara kedalaman parit dan dosis pupuk

organik berpengaruh pada tinggi tanaman,

luas daun, kadar prolin dan lebar bukaan

stomata. Interaksi kedalaman parit dengan

frekuensi penyiraman berpengaruh nyata

pada tinggi tanaman, luas daun dan lebar

bukaan stomata. Interaksi dosis pupuk

organik dengan frekuensi penyiraman

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi

tanaman, kadar prolin dan lebar bukaan

stomata, serta berpengaruh nyata terhadap

jumlah daun. Adapun interaksi kedalaman

parit, dosis pupuk organik dan frekuensi

penyiraman berpengaruh sangat nyata pada

tinggi tanaman, luas daun, lebar bukaan

stomata dan berpengaruh nyata pada kadar

prolin. Uji lanjut untuk membedakan nilai

rerata pengamatan pada variabel

pengamatan ditunjukkan pada Tabel 2.

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman pada kedalaman parit

30, 50 dan 70 cm dan dosis pupuk organik

0, 17,5 dan 35 t/ha meningkat dengan

meningkatnya frekuensi penyiraman (Tabel

2). Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa

perlakuan kedalaman parit 70 cm memiliki

pertumbuhan tertinggi pada tinggi tanaman

(33,67 cm), kemudian diikuti perlakuan

kedalaman parit 50 cm dengan tinggi

tanaman (31,32 cm) dan kedalaman parit 30

cm dengan tinggi tanaman (29,57 cm).

Tabel 1.  Respon morfo-fisiologi bawang merah pada perlakuan variasi kedalaman parit, dosis
pupuk organik dan frekuensi penyiraman

Variabel Sumber keragaman
P O F PO PF FO POF

Tinggi tanaman ** ** ns ** ** ** **
Jumlah daun ns ns ns ns ns * ns
Luas daun ** ns ns ** ** ns **
Lebar bukaan stomata ** ** ns ** ** ** **
Kadar prolin ** ** ns ** ns ** *

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata;  *  = Berpengaruh nyata; ns =  Tidak berpengaruh
nyata; P = Kedalaman Parit; O = Pupuk Organik; dan F = Frekuensi Penyiraman.
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Tabel 2. Pengaruh kedalaman parit, dosis pupuk organik dan frekuensi penyiraman terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, lebar bukaan stomata dan kadar prolin bawang
merah

Perlakuan
Variabel

Tinggi
Tanaman

(cm)

Jumlah
Daun
(helai)

Luas Daun
(cm2)

Lebar Bukaan
Stomata

(μm)

Kadar
Prolin
(µmol)

P1O1F1 27,56 a 19,66 a 16,30 a 6,70 a 8,56 c
P1O1F2 27,66 a 21,33 a 16,30 a 6,83 a 8,36 c
P1O2F1 30,23 b 22,33 a 18,09 a 6,90 a 7,60 b
P1O2F2 27,96 a 21,66 a 16,52 a 7,60 b 6,90 b
P1O3F1 32,63 b 22,66 a 19,65 a 8,36 c 6,70 a
P1O3F2 31,33 b 22,66 a 18,76 a 8,56 c 6,83 a
P2O1F1 26,43 a 20,33 a 17,64 a 5,40 a 8,60 c
P2O1F2 29,23 a 21,00 a 17,42 a 5,63 a 8,36 c
P2O2F1 29,60 b 24,00 a 18,74 a 7,13 b 7,13 b
P2O2F2 33,73 b 24,33 a 20,32 b 7,33 b 7,33 b
P2O3F1 33,23 b 25,66 a 20,10 a 8,36 c 5,40 a
P2O3F2 35,66 c 24,66 a 21,66 b 8,60 c 5,63 a
P3O1F1 31,26 b 23,66 a 18,76 a 5,53 a 7,30 c
P3O1F2 33,60 b 23,33 a 20,32 a 5,70 a 7,53 c
P3O2F1 33,90 b 24,00 a 20,54 a 6,30 b 6,31 b
P3O2F2 33,63 b 24,33 a 20,54 a 6,31 b 6,30 b
P3O3F1 35,00 c 25,00 a 21,44 b 7,30 c 5,53 a
P3O3F2 34,60 c 24,33 a 20,99 a 7,53 c 5,70 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf
kepercayaan 95%.

Perbedaan pertumbuhan tinggi

tanaman kemungkinan disebabkan pada

kedalaman parit 70 cm merupakan kondisi

relatif paling sesuai yang dibutuhkan oleh

tanaman bawang merah untuk

pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Sumarni & Hidayat (2005)

bahwa tanaman bawang merah walaupun

tidak menghendaki banyak hujan, tetapi

tanaman bawang merah memerlukan air

yang cukup selama pertumbuhannya.

Perbedaan tinggi tanaman bawang

merah juga disebabkan pemberian dosis

pupuk organik dapat memperbaiki kondisi

tanah dan relatif dapat menyimpan air yang

dapat memenuhi kebutuhan tanaman untuk

pertumbuhannya. Menurut Enke et al.

(2013), pupuk organik adalah bahan paling

umum diterapkan dalam manajemen

pertanian untuk meningkatkan kualitas

tanah dan produktivitas tanaman. Dengan

kandungan bahan organik dalam tanah yang

cukup, dapat berperan dalam perbaikan

sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Jumlah daun

Jumlah daun pada kedalaman parit

30, 50 dan 70 cm dan dosis pupuk organik

0, 17,5 dan 35 t/ha meningkat dengan
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meningkatnya frekuensi penyiraman (Tabel

2). Jumlah daun pada kedalaman parit 30

cm dan 50 cm meningkat pada frekuensi

penyiraman satu kali dan dua kali dengan

meningkatnya dosis pupuk organik. Hal ini

disebabkan karena tanaman bawang merah

untuk dapat tumbuh dan berkembang baik

membutuhkan kondisi lingkungan tertentu

yang sesuai.

Jumlah daun tanaman bawang merah

pada frekuensi penyiraman satu kali dan

dua kali meningkat seiring peningkatan

dosis pupuk organik (Tabel 4). Jumlah daun

tanaman bawang merah tertinggi dimiliki

oleh perlakuan dosis pupuk organik 35 t/ha

dan frekuensi penyiraman 1 kali sehari

(24,44 helai) dan berbeda nyata dengan

perlakuan dosis pupuk organik 17,5 t/ha dan

frekuensi penyiraman 1 kali sehari (23,33

helai) dan perlakuan dosis pupuk organik 0

t/ha dan frekuensi penyiraman 1 kali sehari

(21,33 helai). Peningkatan dosis pupuk

organik meningkatkan jumlah daun

tanaman bawang merah pada semua taraf

frekuensi penyiraman. Hal ini dikarenakan

dengan meningkatnya dosis pupuk organik

akan memperbaiki sifat fisik tanah,

sehingga tanaman bawang merah mampu

memanfaatkan kondisi lingkungan dengan

lebih baik. Tanaman bawang merah

memerlukan tanah berstruktur remah,

tekstur sedang sampai liat, aerasi baik dan

mengandung bahan organik yang cukup

(Sumarni & Hidayat, 2005). Fatideh & Asil

(2012) menyatakan bahwa jumlah dan

frekuensi penyiraman serta kelembapan

tanah dan pemupukan N mempengaruhi

hasil dan kualitas bawang merah.

Tabel 3. Pengaruh kedalaman parit dan dosis pupuk organik terhadap luas daun, lebar bukaan
stomata dan kadar prolin bawang merah

Perlakuan
Variabel

Luas Daun
(cm2)

Lebar Bukaan Stomata
(μm)

Kadar Prolin
(µmol)

P1O1 17,30 a 5,51 a 8,48 c
P1O2 17,53 a 6,30 b 7,25 b
P1O3 17,97 a 7,41 c 6,77 b
P2O1 17,53 a 5,61 a 8,46 c
P2O2 20,20 b 7.23 b 6,30 b
P2O3 20.21 b 8.46 c 5,51 a
P3O1 19,54 a 6,77 a 7,41 c
P3O2 20,77 b 7,25 b 6,30 b
P3O3 20,88 b 8,48 c 5,61 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf
kepercayaan 95%.
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Tabel 4.  Pengaruh frekuensi penyiraman dan dosis pupuk organik terhadap jumlah daun,
lebar bukaan stomata dan kadar prolin bawang merah

Perlakuan
Variabel

Jumlah Daun
(helai)

Lebar Bukaan
Stomata (μm)

Kadar Prolin
(µmol)

F1O1 21,33 a 5,87 a 8,23 c
F1O2 23,33 a 6,84 b 7,01 b
F1O3 24,44 b 8,01 c 6,05 a
F2O1 22,33 a 6,05 a 8,01 c
F2O2 23,00 a 7,01 b 6,84 b
F2O3 23,88 a 8,23 c 5,87 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf
kepercayaan 95%.

Tabel 5.  Pengaruh kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap luas daun dan lebar
bukaan stomata bawang merah

Perlakuan
Variabel

Luas Daun (cm2) Lebar Bukaan Stomata (μm)
P1F1 17,19 a 6,38 a
P1F2 18,01 a 6,51 a
P2F1 18,83 b 6,96 b
P2F2 19,80 b 7,18 b
P3F1 20,24 c 7,43 c
P3F2 20,54 b 7,55 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf
kepercayaan 95%.

Jumlah daun tanaman bawang merah

pada frekuensi penyiraman satu kali dan

dua kali meningkat seiring peningkatan

dosis pupuk organik (Tabel 4). Jumlah daun

tanaman bawang merah tertinggi dimiliki

oleh perlakuan dosis pupuk organik 35 t/ha

dan frekuensi penyiraman 1 kali sehari

(24,44 helai) dan berbeda nyata dengan

perlakuan dosis pupuk organik 17,5 t/ha dan

frekuensi penyiraman 1 kali sehari (23,33

helai) dan perlakuan dosis pupuk organik 0

t/ha dan frekuensi penyiraman 1 kali sehari

(21,33 helai). Peningkatan dosis pupuk

organik meningkatkan jumlah daun

tanaman bawang merah pada semua taraf

frekuensi penyiraman. Hal ini dikarenakan

dengan meningkatnya dosis pupuk organik

akan memperbaiki sifat fisik tanah,

sehingga tanaman bawang merah mampu

memanfaatkan kondisi lingkungan dengan

lebih baik. Tanaman bawang merah

memerlukan tanah berstruktur remah,
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tekstur sedang sampai liat, aerasi baik dan

mengandung bahan organik yang cukup

(Sumarni & Hidayat, 2005). Fatideh & Asil

(2012) menyatakan bahwa jumlah dan

frekuensi penyiraman serta kelembapan

tanah dan pemupukan N mempengaruhi

hasil dan kualitas bawang merah.

Luas daun

Luas daun tanaman bawang merah

pada kedalaman parit 30, 50 dan 70 cm dan

dosis pupuk organik 0, 17,5 dan 35 t/ha

meningkat dengan meningkatnya frekuensi

penyiraman (Tabel 2). Pada variabel luas

daun, kedalaman parit 70 cm memiliki luas

daun tertinggi (20,39 cm2), kemudian

diikuti oleh kedalaman parit 50 cm dengan

luas daun (19,31 cm2) dan kedalaman parit

30 cm dengan luas daun (17,60 cm2).

Perbedaan luas daun kemungkinan

disebabkan pada kedalaman parit 70 cm

merupakan kondisi relatif paling sesuai

yang dibutuhkan oleh tanaman bawang

merah untuk pertumbuhannya. Hal ini

sesuai dengan pernyataan Sumarni &

Hidayat (2005) bahwa tanaman bawang

merah walaupun tidak menghendaki

banyak hujan, tetapi tanaman bawang

merah memerlukan air yang cukup selama

pertumbuhannya. Hal lain disebabkan

karena tanaman bawang merah mempunyai

respon yang baik pada kondisi lingkungan

yang ada, sehingga tanaman bisa tumbuh

dengan baik. Persyaratan kesesuaian

agroekologi untuk usahatani bawang merah

terutama ditentukan oleh kelembapan,

tekstur, struktur dan kesuburan tanah

(Baswarsiati, 2009).

Luas daun tanaman bawang merah

pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70

cm meningkat dengan meningkatnya dosis

pupuk organik (Tabel 3). Luas daun

tanaman bawang merah tertinggi dimiliki

oleh perlakuan kedalaman parit 70 cm dan

dosis pupuk organik 35 t/ha (20,88 cm2) dan

berbeda nyata dengan perlakuan kedalaman

parit 70 cm dan dosis pupuk organik 0 t/ha

(19,54 cm2), tetapi tidak berbeda nyata

dengan perlakuan kedalaman parit 70 cm

dan dosis pupuk organik 17,5 t/ha (19,24

cm2).

Peningkatan dosis pupuk organik

meningkatkan luas daun tanaman bawang

merah pada semua taraf kedalaman parit.

Hal ini dikarenakan dengan meningkatnya

dosis pupuk organik akan memperbaiki

sifat fisik tanah, sehingga tanaman bawang

merah mampu memanfaatkan kondisi

lingkungan dengan lebih baik. Atmojo &

Suntoro (2003) menyatakan bahwa peran

bahan organik yang paling besar dan

penting adalah kaitannya dengan kesuburan

fisik tanah. Tanaman bawang merah

memerlukan tanah berstruktur remah,

tekstur sedang sampai liat, aerasi baik dan

mengandung bahan organik yang cukup

(Sumarni & Hidayat, 2005). Hasil

maksimum suatu tanaman akan dicapai

apabila menerima respon terhadap



Jurnal Agrin, Vol. 26, No. 1, April 2022
https://dx.doi.org/10.20884/1.agrin.2022.26.1.552

ISSN (p): 1410-0029
ISSN (e): 2549-6786

Subandi Nur, et al. Respon Morfo-Fisiologi Tanaman Bawang Merah….. 60

kombinasi optimum dari air, pupuk dan

praktek budidaya lainnya (Sari et al., 2014).

Luas daun tanaman bawang merah

pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70

cm meningkat dengan meningkatnya

frekuensi penyiraman (Tabel 5). Luas daun

tanaman bawang merah tertinggi dimiliki

oleh perlakuan dosis pupuk organik 35 t/ha

dan frekuensi penyiraman 2 kali sehari

(20,54 cm2), tetapi tidak berbeda nyata

dengan perlakuan pupuk organik 35 t/ha

dan frekuensi penyiraman 1 kali sehari

(20,24 cm2). Peningkatan frekuensi

penyiraman meningkatkan luas daun

tanaman bawang merah pada semua taraf

kedalaman parit. Meningkatnya frekuensi

penyiraman air lebih tersedia bagi tanaman

dan kondisi yang relatif sesuai

menyebabkan tanaman bisa tumbuh dengan

baik. Fatideh & Asil (2012) menyatakan

bahwa jumlah dan frekuensi penyiraman

serta kelembapan tanah dan pemupukan N

mempengaruhi hasil dan kualitas bawang

merah.

Lebar bukaan stomata

Lebar bukaan stomata tanaman

bawang merah pada kedalaman parit 30, 50

dan 70 cm dan dosis pupuk organik 0, 17,5

dan 35 t/ha meningkat dengan

meningkatnya frekuensi penyiraman (Tabel

2). Variabel lebar bukaan stomata, tertinggi

pada kedalaman parit 70 cm sebesar 7,49

(μm) diikuti kedalaman parit 50 cm sebesar

7,08 (μm) dan kedalaman parit 30 cm

sebesar 6,45 (μm). Adapun perbedaan pada

variabel lebar bukaan stomata pada

kedalaman parit 70 cm lebih tercukupi

kebutuhan air untuk tanaman bawang

merah dan relatif tidak mengalami cekaman

kekeringan dibandingkan dengan

kedalaman parit 50 cm dan 30 cm. Pada

tingkat kelembapan di dalam daun yang

rendah sel-sel pengawal kehilangan

turgornya, sehingga mengakibatkan

penutupan stomata (Gardner et al., 1991).

Hal lain disebabkan dengan adanya pupuk

organik sifat fisik tanah semakin baik,

sehingga tanah lebih berkemampuan untuk

menyerap air. Dengan kebutuhan air yang

relatif cukup bagi tanaman bawang merah,

maka tanaman bawang merah tidak

mengalami cekaman kekeringan.

Kekurangan air yang parah dapat

menyebabkan penutupan stomata, sehingga

mengurangi pengambilan CO2 dan produksi

(Gardner et al., 1991).

Lebar bukaan stomata daun tanaman

bawang merah pada kedalaman parit 30 cm,

50 cm dan 70 cm meningkat dengan

meningkatnya dosis pupuk organik (Tabel

3). Lebar bukaan stomata tertinggi dimiliki

oleh perlakuan kedalaman parit 70 cm dan

dosis pupuk organik 35 t/ha (8,48 μm) dan

berbeda nyata dengan perlakuan kedalaman

parit 70 cm dan dosis pupuk organik 17,5

t/ha (7,25 μm) dan perlakuan kedalaman

parit 70 cm dan dosis pupuk organik 0 t/ha

(6,77 μm). Peningkatan dosis pupuk
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organik akan meningkatkan lebar bukaan

stomata pada semua taraf kedalaman parit.

Lebar bukaan stomata tertinggi pada

kedalaman parit 70 cm dan dosis pupuk

organik 35 t/ha sebesar 8,48 μm tidak

berbeda nyata dengan kedalaman parit 50

cm dan berbeda nyata dengan kedalaman

parit 30 cm masing-masing 8,46 μ m dan

7,41 μm. Hal ini dikarenakan tanaman

bawang merah merespon lingkungan relatif

cukup baik. Semakin rendahnya

kelembapan tanah menyebabkan lebar

bukaan stomata semakin kecil.

Semakin meningkatnya dosis pupuk

organik menyebabkan sifat fisik tanah

semakin baik sehingga mampu menyerap

air yang lebih baik. Gardner et al. (1991)

menyatakan bahwa air seringkali

membatasi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman budidaya. Respon

tanaman terhadap kekurangan air itu relatif

terhadap aktivitas metabolik, morfologi,

tingkat pertumbuhan dan potensial hasil

panennya. Fungsi bahan organik yaitu

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan

suhu dalam tanah, meningkatkan

kemantapan agregat, meningkatkan

kemampuan menyimpan air (Tarigan et al.,

2015). Enke et al. (2013) juga menyatakan

bahwa bahan organik tanah memainkan

peran kunci dalam perbaikan sifat fisik

tanah, kimia dan biologis.

Lebar bukaan stomata daun tanaman

bawang merah pada kedalaman parit 30 cm,

50 cm dan 70 cm meningkat dengan

meningkatnya frekuensi penyiraman (Tabel

5). Lebar bukaan stomata tertinggi dimiliki

oleh perlakuan kedalaman parit 70 cm dan

frekuensi penyiraman dua kali (7,55 μm)

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan

kedalaman parit 70 cm dan frekuensi

penyiraman satu kali (7,43 μm). Frekuensi

penyiraman akan meningkatkan lebar

bukaan stomata pada semua taraf

kedalaman parit. Lebar bukaan stomata

tertinggi pada kedalaman parit 70 cm dan

frekuensi penyiraman dua kali sebesar 7,55

μm berbeda nyata dengan kedalaman parit

50 cm dan kedalaman parit 30 cm masing-

masing 7.18 μm dan 6,51 μm.

Meningkatnya lebar bukaan stomata

dengan semakin tingginya kedalaman parit

karena semakin meningkatnya kedalaman

parit, maka jarak antara sumber air dengan

tempat tumbuh tanaman semakin dekat. Air

bergerak dari tempat dengan potensi

kelembapan tinggi ke tempat dengan

potensi kelembapan yang lebih rendah

(Asdak, 2010).

Pengaruh frekuensi penyiraman dan

dosis pupuk organik terhadap lebar bukaan

stomata daun bawang merah ditunjukkan

pada Tabel 4. Lebar bukaan stomata daun

tanaman bawang merah pada frekuensi

penyiraman satu kali dan dua kali

meningkat dengan meningkatnya dosis

pupuk organik. Lebar bukaan stomata

tertinggi dimiliki oleh perlakuan dosis
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pupuk organik 35 t/ha dan frekuensi

penyiraman dua kali (8,23 μm) dan berbeda

nyata dengan perlakuan dosis pupuk

organik 17,5 t/ha dan frekuensi penyiraman

dua kali (7,01 μm) dan perlakuan dosis

pupuk organik 0 t/ha dan frekuensi

penyiraman dua kali (6,05 μm).

Peningkatan dosis pupuk organik akan

meningkatkan lebar bukaan stomata pada

semua taraf frekuensi penyiraman. Lebar

bukaan stomata tertinggi pada dosis pupuk

organik 35 t/ha dan frekuensi penyiraman

dua kali sebesar 8,23 μm dan berbeda nyata

frekuensi penyiraman satu kali yaitu

sebesar 8,01 μm. Hal ini dikarenakan

tanaman bawang merah merespon

lingkungan relatif cukup baik. Lebar

bukaan stomata semakin kecil dengan

semakin rendahnya kelembapan tanah.

Semakin meningkatnya dosis pupuk

organik akan memperbaiki sifat fisik tanah.

Sifat fisik tanah yang baik, akan mampu

menyerap air yang lebih baik pula. Bahan

organik dapat memperbaiki kesuburan dan

struktur tanah. Pupuk organik memiliki

efek positif pada daerah perakaran karena

dapat meningkatkan kondisi daerah

perakaran terutama struktur dan

kelembapan (Mostafa et al., 2013).

Kadar prolin

Kadar prolin tanaman bawang merah

pada kedalaman parit 30, 50 dan 70 cm dan

dosis pupuk organik 0, 17,5 dan 35 t/ha

meningkat dengan meningkatnya frekuensi

penyiraman (Tabel 2). Pada variabel kadar

prolin, kedalaman parit 30 cm memiliki

kadar tertinggi (5,44 µmol), diikuti

kedalaman parit 50 cm sebesar (3,80 µmol)

dan kedalaman parit 70 cm sebesar (2,60

µmol). Adanya perbedaan pada variabel

kadar prolin terdapat pada kedalaman parit

30 cm yang merupakan kondisi dengan

tingkat kelembapannya relatif lebih rendah

dibanding pada kedalaman parit 50 cm dan

70 cm. Rendahnya kelembapan atau adanya

cekaman keberadaan air menyebabkan

tanaman bawang merah memproduksi

prolin sebagai mekanisme adaptasi

terhadap kondisi lingkungan. Swasono

(2012) menyatakan bahwa tingginya kadar

prolin pada saat tanaman mengalami

cekaman kekeringan merupakan pertunjuk

dalam mekanisme adaptasi tanaman

bawang merah terhadap cekaman

kekeringan.

Kadar prolin tertinggi pada perlakuan

kedalaman parit 30 cm, dosis pupuk 0 t/ha

dan frekuensi penyiraman satu kali yaitu

sebesar 8,56 µmol berbeda nyata dengan

perlakuan dosis pupuk organik 17,5 t/ha dan

35 t/ha. Hal ini disebabkan pada perlakuan

tersebut merupakan kondisi yang relatif

paling rendah kelembapan tanahnya.

Pengaruh interaksi kedalaman parit

dengan dosis pupuk organik terhadap kadar

prolin bawang merah ditunjukkan pada

Tabel 3. Kadar prolin pada kedalaman parit

30 cm, 50 cm dan 70 cm mengalami



Jurnal Agrin, Vol. 26, No. 1, April 2022
https://dx.doi.org/10.20884/1.agrin.2022.26.1.552

ISSN (p): 1410-0029
ISSN (e): 2549-6786

Subandi Nur, et al. Respon Morfo-Fisiologi Tanaman Bawang Merah….. 63

perbedaan yang nyata dengan

meningkatnya dosis pupuk organik. Kadar

prolin tertinggi pada perlakuan kedalaman

parit 30 cm dan dosis pupuk 0 t/ha yaitu

sebesar 8,48 µmol dan berbeda nyata

dengan perlakuan dosis pupuk organik 17,5

t/ha dan 35 t/ha masing-masing sebesar 7,25

µmol dan 6,77 µmol. Hal ini disebabkan

pada perlakuan tersebut kandungan bahan

organiknya relatif rendah dibandingkan

pada perlakuan yang lain, sehingga kondisi

ini merupakan yang relatif paling rendah

kelembapan tanahnya. Zhen et al. (2014)

menyatakan bahwa pemberian pupuk

organik pada tanah dapat meningkatkan

porositas tanah, stabilitas struktur tanah,

kelembapan tanah dan ketersediaan hara

tanah. Yulianti & Ibrahim (1999) juga

menyatakan bahwa bahan organik tanah

memberikan banyak keuntungan bagi tanah

karena menyediakan hara, meningkatkan

kapasitas tukar kation, daya retensi air dan

memperbaiki karakteristik fisik tanah.

Kadar prolin pada frekuensi

penyiraman satu kali dan dua kali

mengalami perbedaan yang nyata dengan

meningkatnya dosis pupuk organik (Tabel

4). Kadar prolin tertinggi pada perlakuan

dosis pupuk organik 0 t/ha dan frekuensi

penyiraman satu kali yaitu sebesar 8,23

µmol dan berbeda nyata dengan perlakuan

dosis pupuk organik 17,5 t/ha dan frekuensi

penyiraman satu kali dan perlakuan dosis

pupuk organik 35 t/ha dan frekuensi

penyiraman satu kali masing-masing

sebesar 7,01 µmol dan 6,05 µmol. Keadaan

ini dikarenakan pada perlakuan tersebut

kandungan bahan organik dan kandungan

air tanahnya relatif lebih rendah

dibandingkan pada perlakuan yang lain,

sehingga kondisi ini merupakan relatif

paling rendah kelembapan tanahnya.

Dengan kelembapan tanah yang relatif

rendah bagi tanaman, maka tanaman

berupaya untuk bertahan dengan

memproduksi prolin. Menurut Muhajir et

al. (2016), pemberian bahan organik pada

tanah dapat meningkatkan struktur dan

agregasi tanah, meningkatkan kapasitas

tanah untuk menahan air dan meningkatkan

kekuatan air terikat di dalam tanah.

KESIMPULAN

Kedalaman parit 50 cm, dosis pupuk

organik 35 t/ha dengan frekuensi

penyiraman dua kali sehari mampu

menghasilkan tinggi tanaman, luas daun,

luas bukaan stomata yang tinggi pada

bawang merah. Kondisi ini pun mampu

menurunkan tingkat cekaman bawang

merah yang ditunjukan dengan rendahnya

kadar prolin. Aplikasi pupuk organik

mampu meningkatkan karakter morfo-

fisiologi pada kondisi kedalaman parit dan

frekuensi penyiraman yang berbeda.
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